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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efisiensi waktu dan biaya antara
penggunaan perancah bambu dan scaffolding (perancah besi) pada pekerjaan pengecoran
plat lantai bangunan bertingkat. Studi dilakukan pada dua proyek konstruksi berbeda,
yaitu rumah tinggal lantai dua menggunakan perancah bambu dengan luasan 103,8 m?,
serta villa tiga lantai menggunakan scaffolding dengan luasan 171,914 m? Data
dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara, serta analisis dokumen dan shop
drawing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi biaya, perancah bambu memiliki
biaya satuan Rpl125.780,00/m?, lebih tinggi dibanding scaffolding sebesar
Rp81.322,92/m?, akibat durasi pengerjaan yang lebih lama. Namun, dari segi efisiensi
waktu, scaffolding terbukti 5,678 kali lebih cepat dibandingkan perancah bambu.
Kecepatan ini dipengaruhi oleh sistem modular scaffolding yang mempermudah
pemasangan. Meskipun scaffolding unggul dalam waktu pelaksanaan, perancah bambu
masih dapat dipertimbangkan untuk proyek dengan anggaran terbatas karena materialnya
dapat digunakan wulang. Oleh karena itu, pemilihan jenis perancah sebaiknya

mempertimbangkan aspek biaya, waktu, serta kondisi proyek secara menyeluruh.

Kata kunci: perancah bambu, scaffolding, efisiensi biaya, waktu pemasangan,

konstruksi.
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ABSTRACT

This study aims to compare the time and cost efficiency between the use of
bamboo scaffolding and metal scaffolding in the floor slab casting work of multi-
story buildings. The research was conducted on two different construction
projects: a two-story residential house using bamboo scaffolding with an area of
103.8 m? and a three-story villa using metal scaffolding with an area of 171.914
m? Data were collected through field observation, interviews, and analysis of
documents and shop drawings. The results show that in terms of cost, bamboo
scaffolding has a unit cost of Rp125,780.00/m? which is higher than scaffolding
at Rp81,322.92/m? due to the longer installation duration. However, in terms of
time efficiency, metal scaffolding is proven to be 5.678 times faster than bamboo
scaffolding. This speed advantage is attributed to the modular system of
scaffolding, which simplifies installation. Although scaffolding is superior in
terms of execution time, bamboo scaffolding can still be considered for low-budget
projects since the materials can be reused. Therefore, the selection of scaffolding

type should take into account the cost, time, and overall project conditions.

Keywords: bamboo scaffolding, metal scaffolding, cost efficiency, installation

time, construction.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini, pembangunan proyek konstruksi di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat. Perkembangan ini tampak jelas dari berbagai
program pemerintah yang fokus pada pembangunan infrastruktur dan fasilitas
umum, khususnya proyek-proyek konstruksi. Keberhasilan suatu proyek
konstruksi sangat bergantung pada sejumlah aspek penting seperti ketersediaan
tenaga kerja, penggunaan peralatan atau mesin, serta material bangunan yang
digunakan. Di samping aspek teknis tersebut, biaya juga menjadi faktor krusial
yang perlu diperhitungkan secara matang, mengingat adanya keterkaitan erat
antara efisiensi pengerjaan dan anggaran. Pertumbuhan infrastruktur, terutama
dalam bidang pembangunan, menunjukkan tren peningkatan yang signifikan.

Salah satu metode dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi adalah
penggunaan perancah sebagai struktur sementara yang berfungsi menopang beban
material maupun pekerja, terutama saat melakukan perbaikan atau pembangunan
gedung bertingkat. Perancah yang umum digunakan adalah jenis konvensional
berbahan bambu atau kayu. Bambu sering dipilih karena biayanya yang relatif
rendah dan memiliki ketahanan terhadap guncangan gempa. Namun, seiring
perkembangan teknologi, material perancah mengalami perubahan dengan beralih
ke bahan logam seperti besi atau baja yang dikenal sebagai scaffolding. Pergeseran
ini terjadi karena bambu cenderung kurang tahan lama, mudah lapuk akibat
paparan cuaca, serta memerlukan waktu lebih lama dalam proses pemasangan dan
pembongkarannya. Scaffolding hadir sebagai solusi atas kekurangan tersebut
karena memiliki durabilitas yang tinggi, efisiensi waktu kerja yang lebih baik, dan
dapat digunakan berulang kali, meskipun biaya pengadaannya jauh lebih tinggi
dibandingkan perancah bambu [1].



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, penulis mengidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:

1.

Berapakah perbedaan waktu yang diperlukan untuk pemasangan perancah
bambu dan Scaffolding pada pekerjaan pengecoran plat lantai bangunan lantai
27

Berapakah perbedaan biaya yang diperlukan untuk pemasangan perancah
bambu dan Scaffolding pada pekerjaan pengecoran plat lantai bangunan lantai

2?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan perbedaan
waktu yang diperlukan dalam pemasangan perancah bambu dan scaffolding
(perancah besi) pada pekerjaan pengecoran plat lantai bangunan lantai 2.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan perbedaan
biaya yang diperlukan dalam pemasangan perancah bambu dan scaffolding

(perancah besi) pada pekerjaan pengecoran plat lantai bangunan lantai 2.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapula manfaat dari penelitian ini adalah:
Bagi Peneliti
Studi ini dapat memperluas dan memperdalam pemahaman peneliti
mengenail metode kontruksi, serta mempertajam kemempuan analisis yang
berguna untuk memasuki dunia kerja di bidang kontruski
Bagi Perusahaan Kontraktor
Studi ini dapat memberikan kontribusi berharga bagi kontraktor, karena hasil
yang diperoleh bisa menunjukkan perbandingan waktu dan biaya antara
penggunaan perancah bambu dan scaffolding konvensional, membantu dalam

pengambilan keputusan yang lebih baik.



3. Bagi Masyarakat

Hasil dari studi ini diharapka'n dapat memperluas pemahaman masyarakat

tentang pilihan metode konstruksi yang lebih efektif danefisien, serta

meningkatkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dalam penggunaan

material konstruksi.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan masalah

Untuk memastikan penyusunan dan pembahasan berjalan terarah dan

mudah dipahami, ditetapka Batasan-batasan masalah sebagai berikut:

l.
2.

Peneliti hanya membahas sesuai perhitungan Shop Drawing.

Yang dibandingkan dalam penelitian ini hanya perancah tidak
termasuk acuan atau bekisting kontak.

Obyek penelitian pada Perancah Bambu merupakan rumah tinggal
lantai 2 dengan luasan area pengecoran 103,8 m2.

Obyek penelitian pada Scaffolding merupakan villa lantai 2 dengan
luas area pengecoran 171,914 m2

Obyek penelitian merupakan obyek yang berbeda dan akan di

bandingkan dengan hitungan yang sama dalam satuan m2.



BAB YV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan terhadap

pekerjaan pengecoran plat lantai pada penelitian ini, dapat disimpulkan:

1. Meskipun biaya satuan per meter persegi perancah bambu lebih tinggi
dibandingkan scaffolding yakni sebesar Rp125.780,00/m? (Seratus dua
puluh lima ribu tujuh ratus delapan puluh rupiah)untuk perancah bambu
dan Rp81.322,92/m? (Delapan puluh satu ribu tiga ratus tiga puluh dua
rupiah) untuk scaffolding—mnamun perbedaan tersebut dipengaruhi oleh
durasi pemasangan, di mana perancah bambu memerlukan waktu kerja
yang lebih lama sehingga berdampak pada peningkatan biaya tenaga kerja.
Namun demikian, secara ekonomis perancah bambu memiliki keunggulan
jangka panjang, karena materialnya dapat digunakan kembali untuk
pengecoran tahap berikutnya, seperti plat lantai 3 atau dak atap, tanpa
dikenakan biaya tambahan. Sebaliknya, penggunaan scaffolding meskipun
lebih efisien dalam waktu pemasangan, tetap memiliki biaya sewa dan
memerlukan biaya investasi yang besar jika melakukan pembelian untuk
scafolding, sehingga dalam jangka panjang dapat menambah total biaya

proyek apabila tidak dikelola dengan efisien.

2. Dari segi waktu pelaksanaan, scaffolding terbukti jauh lebih unggul
dibandingkan perancah bambu, dengan kecepatan pemasangan mencapai
5,678 kali lipat lebih cepat. Keunggulan ini disebabkan oleh sistem
scaffolding yang bersifat modular dan mudah dirakit, sehingga
mempersingkat durasi pekerjaan. Sebaliknya, pemasangan perancah
bambu memerlukan waktu lebih lama karena harus menyesuaikan panjang
bambu yang bervariasi dan menyusun sambungan agar saling mengunci
guna menjamin kekuatan struktur dalam menahan beban pengecoran plat

lantai dua.
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5.2 Saran

1.

Pemilihan jenis perancah sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi proyek. Untuk proyek dengan anggaran terbatas, volume pekerjaan
kecil, dan waktu pelaksanaan yang longgar, penggunaan perancah bambu

dapat menjadi pilihan yang efisien secara biaya

Scaffolding direkomendasikan untuk proyek berskala besar atau yang
memiliki tenggat waktu ketat, karena mampu mempercepat proses kerja
hingga limakali lipat dibandingkan perancah bambu, selain itu, scaffolding
juga lebih unggul dari segi keselamatan kerja dan kemudahan pemasangan

maupun pembongkaran

. Kontraktor dan perencana proyek sebaiknya mempertimbangkan

penggunaan alat bantu kerja berdasarkan efisiensi jangka Panjang,
termasuk potensi penggunaan ulang, kemudahan logistic, dan dampaknya

terhadap produktivitas tenaga kerja
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